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ABSTRAK 

Siti Lailatul Fitriani, NIM 202112126097, Penguatan Literasi Digital Guna 
Menyongsong Generasi Berkualitas Menuju Indonesia Emas 2045: Implementasi 
Sekolah Dasar. 

Literasi digital merupakan salah satu dari enam jenis literasi nasional yang 
perlu dikembangkan. Urgensinya menjadi sangat penting mengingat Indonesia 
telah memasuki era society 5.0, transformasi dari era revolusi industri sebelumnya. 
Peran literasi digital begitu besar dalam menyongsong generasi emas Indonesia di 
tahun 2045. Dimana diharapkan generasi emas memiliki kualitas yang mampu 
bersaing di kancah global. Pendidikan sekolah dasar menjadi sasaran yang strategis 
dalam membentuk karakter serta pemberian bekal dasar untuk menghadapi 
tantangan di masa yang akan datang. Literasi digital bukan sebatas pemahaman 
terkait penggunaan teknologi secara perangkat, akan tetapi menjadi ladang edukasi 
dalam pengorganisasian penggunaan jejaring sosial yang sangat erat kaitannya 
dengan literasi digital ini. Karakter anak bangsa juga menentukan kualitas sumber 
dayanya. Sehingga penguatan budaya literasi digital tidak hanya kepada siswa akan 
tetapi kepada pendidik pula. Seorang pendidik selain sebagai seorang fasilitator 
juga menjadi role model bagi siswanya karena paradigma guru adalah pusat 
pembelajaran masih terus melekat. Konsep literasi digital di sekolah dasar juga 
diharapkan mampu menjadi bekal untuk menangkal isu-isu yang tidak benar dan 
mulai menjajah generasi bangsa melalui media sosial tanpa disadari. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Peran Pendidikan, Generasi Emas 2045 
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ABSTRACT 

 

Siti Lailatul Fitriani, NIM. 202112126097, Strengthening Digital Literacy to Foster 
a Quality Generation Towards Golden Indonesia 2045: Implementation in 
Elementary Schools 
Digital literacy is one of the six types of national literacy that needs to be developed. 
The urgency is very important considering that Indonesia has entered the era of 
society 5.0, a transformation from the previous industrial revolution era. The role 
of digital literacy is so big in welcoming Indonesia's golden generation in 2045. 
Where it is hoped that the golden generation will have qualities that are able to 
compete in the global arena. Elementary school education is a strategic target in 
shaping character and providing basic provisions to face challenges in the future. 
Digital literacy is not limited to understanding related to the use of technology as 
a device, but becomes an educational field in organizing the use of social networks 
which is very closely related to this digital literacy. The character of the nation's 
children also determines the quality of its resources. So that the strengthening of 
digital literacy culture is not only for students but also for educators. An educator 
apart from being a facilitator is also a role model for his students because the 
paradigm of the teacher is the center of learning is still attached. The concept of 
digital literacy in elementary schools is also expected to be a provision to 
counteract issues that are not true and start colonizing the nation's generation 
through social media without realizing it. 

Keywords: Digital Literacy, Role of Education, Golden Generation 2045 
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MOTTO 

 

ꦩꦩꦼꦪꦸ ꦲꦪꦤꦸɫ ꦧꦮꦤ, ꦄʄꦩƼꦱƖ ꦢꦸꦫǬꦁꦏꦫ 

“Memayu  Hayuning Bawana Ambrasta dur Hangkara” 

Menjaga dan memperindah kehidupan dunia dengan cara memberantas segala 

bentuk kejahatan, keserakahan, dan sifat angkara murka. 

(Raden Said-Sunan Kalijaga)1

 
1 Pujiyanti, A., Ahman A., Yusuf, S., dan Siregar, P., Javanese Local Wisdom Memayu Hayuning 
Bawana in Al-Ghazali Perspective for Increasing Family Resilience dalam Madania: Jurnal Kajian 
Keislaman, (No. 2, Vol. 15, 2024), 3.  
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